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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kondisi jamaah umroh yang masih 

membutuhkan pengetahuan yang mendalam tentang tata cara pelaksanaan ibadah 

umroh, baik itu syarat-syarat wajib maupun sunnah. Oleh karena itu tidak cukup 

hanya diberitahukan ketika praktek manasik umroh yang dilakukan sebelum 

keberangkatan saja, setelah itu para jama’ah umroh hanya bisa melihat dan 

membaca buku tuntunan tata pelaksanaan ibadah haji dan umroh. Maka dari itu 

perlu adanya program-program tambahan seperti program kajian tematik dengan 

tujuan meningkatkan pengetahuan jama’ah tentang tata cara pelaksanaan ibadah 

umroh, selain itu juga bisa menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi jama’ah dan 

menjadikan perjalanan jamaah lebih terkesan dan bermakna. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Implementasi Program Kajian Tematik Pada Biro 

Perjalanan Haji dan Umroh Pt. Musafir Tour & Travel Pekanbaru. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan dari 

hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa Implementasi Program Kajian Tematik 

Pada Biro Perjalanan Haji dan Umroh Pt. Musafir Tour & Travel Pekanbaru 

didasari dengan tiga aktivitas. Pertama, Pengorganisasian Program yaitu setiap 

tema dari sebuah kajian ada ustadz yang menyampaikan sesuai dengan keahliannya 

masing-masing. Kedua, Interpretasi Program yaitu penyampaian kajian yang 

mudah dipahami dan diterima oleh jama’ah. Ketiga, Penerapan Program yaitu 

proses pengimplementasian program yang sudah berjalan sesuai Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang ditentukan dan disusun dari pihak PT. Musafir 

Tour & Travel Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Program kajian Tematik, PT. Musafir Tour & 

Travel
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ABSTRACT 

This research is motivated by the condition of Umrah pilgrims who still need in-

depth knowledge about the procedures for carrying out the Umrah pilgrimage, both 

mandatory and sunnah requirements. Therefore, it is not enough to just be informed 

about the practice of Umrah rituals before departure, after that the Umrah pilgrims 

can only see and read the guide book on how to perform the Hajj and Umrah. 

Therefore, there is a need for additional programs such as thematic study programs 

with the aim of increasing the congregation's knowledge about the procedures for 

carrying out the Umrah pilgrimage, apart from that it can also increase the 

knowledge of the congregation and make the congregation's journey more 

impressive and meaningful. The aim of this research is to determine the 

implementation of the Thematic Study Program at the Hajj and Umrah Travel 

Bureau Pt. Musafir Tour & Travel Pekanbaru. This type of research is descriptive 

and uses a qualitative approach. Data collection was carried out by means of 

observation, interviews and documentation. Based on the research results, it can 

be explained that the Implementation of the Thematic Study Program at the Hajj 

and Umrah Travel Bureau Pt. Musafir Tour & Travel Pekanbaru is based on three 

activities. First, Program Organizing, namely for each theme of a study there is a 

teacher who conveys it according to their respective expertise. Second, Program 

Interpretation, namely the delivery of studies that are easy to understand and 

accepted by the congregation. Third, Program Implementation, namely the process 

of implementing a program that is already running according to Standard 

Operating Procedures (SOP) determined and prepared by PT. Musafir Tour & 

Travel Pekanbaru. 

 

Keywords: Implementation, Thematic study program, PT. Musafir Tour & Travel
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan ibadah haji dan umroh merupakan salah satu ritual ibadah 

yang sangat penting bagi ummat islam di seluruh dunia. Ibadah haji juga 

merupakan bagian dari rukun islam yang ke lima, yang mana seharusnya 

ummat islam wajib melaksanakannya bagi yang mampu, setidaknya sekali 

dalam seumur hidupnya. Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبَيْتِ  قَامُ اِبْرٰهِيْمَ ەۚ وَمَنْ دَخَلَهٗ كَانَ اٰمِنًا ۗ    وَلِِلّه   فِيْهِ اٰيٰتٌٌۢ بيَ ِنٰتٌ مَّ

َ غَنِيٌّ عَنِ الْعٰلمَِينْ مَنِ اسْتطََاعَ اِليَْهِ سَبِيْلًً ۗ    وَمَنْ كَفرََ فَاِنَّ اللّٰه َ 

Artinya:"Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) makam 

Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di 

antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 

ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu 

mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari 

(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari seluruh alam."(QS. Ali 'Imran [3]:97) 

Dalam pelaksanaan ibadah haji dan umroh negara bertanggung jawab 

atas penyelenggaraannya sebagaimana yang diamanatkan dalam Pasal 29 Ayat 

(2) Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang 

menyatakan bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan 

kepercayaannya itu. Negara Republik Indonesia sebagai salah satu negara yang 

memiliki jumlah penduduk mayoritas islam terbesar di dunia, melaksanakan 

penyelenggaraan ibadah haji dan umroh di setiap tahunnya. Saat ini yang 

menjadi dasar dan payung hukum pelaksanaan ibadah haji pada Undang-

undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Ibadah 

Haji.(Susilawati dkk., 2016)  

Dalam Undang-undang No. 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan 

Ibadah Haji, berisi tentang aturan mengenai rangkaian kegiatan pengelolaan 

pelaksanaan ibadah haji yang meliputi pembinaan, pelayanan, dan 

perlindungan jamaah haji. Tujuan dari penyelenggaraan ibadah haji dan umroh 

ialah memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baik 

mungkin bagi jama’ah haji dan umroh, sehingga jamaah dapat menunaikan 

ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama islam. Dalam 

penyelenggaraan ibadah haji dan umroh, harus dilaksanakan berdasarkan 

keadilan, tanggung jawab dengan prinsip nirlaba. Maka aparatur pemerintah 
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harus lebih mampu dan tanggap dalam memberikan pelayanan di berbagai 

bidang sektor. Kemampuan dan tanggapan dapat diperoleh dengan cara 

menyederhanakan prosedur dan tata cara pelayanan. Sehingga jama’ah yang 

membutuhkan pelayanan merasakan adanya kemudahan, kelancaran, dan 

kepastian.(Susilawati dkk., 2016)  

Pada umumnya pelaksanaan haji dan umroh menuju Makkah dan 

Madinah, masyarakat muslim di Indonesia memilih melalui travel haji dan 

umroh yang banyak tersebar di Indonesia. Terdapat lebih dari 350 biro 

perjalanan haji dan umroh yang telah terdaftar secara resmi di kantor Kemenag 

Pusat. Kemudian terdapat beberapa biro perjalanan haji dan umroh 

bermunculan dengan menawarkan berbagai fasilitas yang dapat menarik 

masyarakat yang hendak melaksanakan haji dengan cara khusus (haji plus). 

Dengan tarif yang sangat tinggi, biro ini menawarkan fasilitas yang bisa 

memudahkan para jamaah, seperti; penginapan yang dekat dengan pusat-pusat 

ibadah, makanan yang istimewa, pendampingan yang dilakukan secara total di 

tanah suci, dan masa pelaksanaanya yang lebih singkat.(Adlan, 2021) 

Penyelenggaraan ibadah haji dan umroh diletakkan atas prinsip-prinsip 

dalam mengedepankan kepentingan jamaah, memberikan rasa keadilan, dan 

kepastian. Prinsip-prinsip tersebut direfleksikan dalam sebuah kegiatan terkait 

dengan penyelenggaraan haji dan umroh, baik dalam bentuk pembinaan, 

pelayanan, maupun perlindungan. Agar biro perjalanan dapat memberikan 

kepuasan terhadap jama’ah, setidaknya ada hal-hal yang harus diperhatikan 

yaitu memiliki karyawan yang profesional, tersedia sarana dan prasarana yang 

baik, tersedia semua produk yang diinginkan, bertanggung jawab terhadap 

jama’ah dari awal keberangkatan sampai perpulangan, mampu membimbing 

jama’ah dengan baik, mampu mengajari jama’ah tentang syarat-syarat wajib, 

sunnah dan tata cara melakukan kegiatan haji dan umroh.(Nazaruddin dkk., 

2020) 

Fenomena yang terjadi pada saat ini adalah kondisi jamaah umroh yang 

masih awam tentang tata cara pelaksanaan ibadah umroh, baik itu syarat-syarat 

wajib maupun sunnah. Hal ini disebabkan karena jama’ah umroh hanya 

diberitahukan ketika praktek manasik umroh yang dilakukan sebelum 

keberangkatan saja, setelah itu para jama’ah umroh hanya bisa melihat dan 

membaca tuntunan dan bacaan-bacaan doa melalui buku yang dikeluarkan oleh 

pihak Departemen Agama. Adapun pengetahuan praktek umroh masih belum 

memberikan penjelasan yang pasti kepada jama’ah pada saat melaksanakan 

kegiatan umroh di Makkah dan Madinah.(Utomo, 2019) 

Oleh sebab itu selain pelaksanaan manasik umroh perlu adanya 

program-program tambahan seperti program kajain tematik dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan jama’ah tentang tata cara pelaksanaan ibadah 
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umroh serta menambah wawasan ilmu pengetahuan lainnya dan menjadikan 

perjalanan ibadah umroh mereka lebih berkesan dan bermakna. 

Praktik dakwah dalam pelaksanaan ibadah haji dan umroh, pentingnya 

memvalidasi kemampuan pembimbing dalam berkomunikasi dengan jamaah. 

Jika pengajaran dan petunjuk yang diberikan kurang jelas atau sulit dipahami 

oleh jama’ah, maka ibadah umroh yang mereka lakukan bisa saja tidak sesuai 

dengan aturan fiqih, atau justru membuat jama’ah kebingungan dengan 

perjalanan ibadah yang mereka lakukan. Tuntunan ini juga membuat para 

pembimbing harus bisa memilih bagaimana bentuk komunikasi yang tepat bagi 

jama’ah, terutama dalam memberikan penyiaran tentang ajaran islam secara 

umum dan pelaksanaan ibadah umroh secara khusus.(Ridwan dkk., 2022)  

Perencanaan dalam membimbing para calon jamaah haji dan umroh 

yaitu bagaimana pengimplementasian dan apa agenda-agenda atau program-

program yang akan dilaksanakan nanti dalam membimbing calon jamaah haji 

dan umroh. Perencanaan merupakan salah satu hal yang penting yang perlu 

dibuat untuk setiap usaha dalam rangka mencapai suatu tujuan. Karena sering 

kali pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami suatu kesulitan. Adapun 

kesulitan tersebut yaitu berupa penyimpangan arah dan tujuan, atau ada 

pemborosan modal yang mengakibatkan gagalnya semua kegiatan dalam 

mencapai suatu tujuan.(A. Hunowu dkk., 2022)    

Keberadaan tokoh agama atau bisa juga disebut dengan Muthawif 

sebagai pembimbing jama’ah dalam perjalanan ibadah haji dan umroh pada 

hakikatnya adalah memberikan pengajaran, petunjuk, dan bimbingan kepada 

jama’ah terkait tata laksana ibadah haji dan umroh. Misalnya pembimbing atau 

Muthawif harus memiliki pengetahuan tentang fiqih haji dan umroh yang 

sangat baik, memiliki keterampilan komunikasi yang baik dalam mengajarkan 

dan memberikan petunjuk pada jama’ah dan dalam segi lain pembimbing atau 

Muthawif harus bisa menguasai bahasa asing seperti Arab dan Inggris. Oleh 

sebab itu, untuk meningkatkan pengetahuan jama’ah tentang tata laksana 

ibadah haji dan umroh, selain pelaksanaan manasik haji perlu adanya program-

program seperti kajian tematik dengan tujuan menjadikan perjalanan jama’ah 

bermakna.(A. Hunowu dkk., 2022) 

Kajian tematik dapat diartikan sebagai pelajaran, penyelidikan (tentang 

sesuatu). Berawal dari pengertian kata dasar yang demikian, kata “kajian” 

berarti proses, cara, pembuatan mengkaji, penyelidikan (pelajaran yang 

mendalam), penelaahan (mendalami penelitian suatu objek). Maka dapat 

disimpulkan bahwa kata kajian merupakan kata yang perlu ditelaah lebih jauh 

lagi maknanya karena tidak bisa lagi dipahami oleh semua orang, yang mana 

kata ini dipakai untuk suatu pengkajian atau kepentingan 

keilmuan.(Manumpahi dkk., 2016) 
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PT. Musafir Tour & Travel merupakan sebuah biro perjalanan yang 

bergerak di bidang jasa paket umroh, haji plus, halal tour, serta penjualan tiket 

pesawat. Pada bulan juli tahun 2013 PT. Musafir Tour & Travel memperoleh 

izin penyelenggaraan umroh dari Kementerian Haji Republik Indonesia Nomor 

:D/352 dan perpanjangan izin sebagai penyelenggaraan perjalanan ibadah 

Umroh Nomor 576 Tahun 2016. PT. Musafir Tour & Travel ini juga memiliki 

Sembilan keunggulan, salah satunya yaitu program perjalanan ibadah umroh 

dengan kajian tematik seperti: Umroh Tazkiyatun Nafs (penyucian jiwa) dan 

Umroh Siroh Nabawiyyah (perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW), sehingga 

dengan program ini membuat perjalanan umroh jamaah lebih bermakna.  

Berdasarkan dari pemaparan diatas maka penulis ingin mengetahui 

lebih dalam tentang implementasi program kajian tematik tersebut apakah 

sesuai dengan peraturan dan keperluan jama’ah. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk mengangkat permasalahan ini ke dalam sebuah karya ilmiah dengan 

judul “Implementasi Program Kajian Tematik pada Biro Perjalanan Haji 

dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 

penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interpretasi lain yang 

dapat menimbulkan kesalahpahaman dan memahaminya, maka penulis perlu 

membuat penegasan istilah pada kata-kata kunci yang terdapat dalam judul 

proposal skripsi, yaitu: “Implementasi Program Kajian Tematik pada Biro 

Perjalanan Haji dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru”. 

Berikut beberapa istilah yang penulis jelaskan: 

1. Implementasi 

Implementasi dalam Kamus Besar Indonesia (KBBI) yaitu 

pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi biasanya dikaitkan 

dengan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kamus Webster merumuskan secara pendek bahwa mengimplementasikan 

berarti menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu, menimbulkan 

dampak atau akibat terhadap sesuatu. Pengertian tersebut mempunyai 

makna bahwa untuk mengimplementasikan sesuatu itu harus disertai sarana 

yang mendukung yang nantinya akan menimbulkan dampak atau akibat 

terhadap sesuatu itu.(Yuliah, 2020) 

Adapun implementasi yang penulis maksud dalam penelitian ini 

adalah implementasi sebuah kegiatan yaitu program kajian tematik selama 

pelaksanaan ibadah umroh dengan tujuan meningkatkan pengetahuan 

jama’ah tentang tata cara pelaksanaan ibadah umroh serta menambah 
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wawasan ilmu pengetahuan lainnya dan menjadikan perjalanan ibadah 

umroh mereka lebih berkesan dan bermakna. 

2. Kajian Tematik 

Kajian tematik dapat diartikan sebagai pelajaran, penyelidikan 

(tentang sesuatu). Berawal dari pengertian kata dasar yang demikian, kata 

“kajian” berarti proses, cara, pembuatan mengkaji, penyelidikan (pelajaran 

yang mendalam), penelaahan (mendalami penelitian suatu objek). Maka 

dapat disimpulkan bahwa kata kajian merupakan kata yang perlu ditelaah 

lebih jauh lagi maknanya karena tidak bisa lagi dipahami oleh semua orang, 

yang mana kata ini dipakai untuk suatu pengkajian atau kepentingan 

keilmuan.(Manumpahi dkk., 2016) 

Dari penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa kajian 

tematik adalah sebuah kajian yang berkenaan pada suatu tema, yang mana 

dalam penelitian ini terfokus pada kajian yang berkenaan dengan tema 

Umroh Tazkiyatun Nafs, Umroh Siroh Nabawiyah, Umroh Cinta keluarga, 

dan Umroh Cinta Qur’an, kemudian kajian tematik ini merupakan sebuah 

sarana bagi para jama’ah dalam mencari ilmu pengetahuan tentang tata cara 

pelaksanaan ibadah haji dan umroh, baik itu tentang syarat-syarat wajib 

haji, sunnah, dan lain sebagainya. Dengan adanya sebuah kajian tematik ini, 

para jama’ah akan dapat lebih mudah dalam menjalankan serangkaian 

ibadah haji dan umroh dan Sehingga dengan program ini membuat 

perjalanan Umroh jamaah lebih bermakna. 

3. PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru. 

PT. Musafir Tour & Travel merupakan sebuah biro perjalanan yang 

bergerak di bidang jasa paket umroh, haji plus, halal tour, serta penjualan 

tiket pesawat yang beralamatkan di JL. Jendral Sudirman No. 18 B-C, 

Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Pada 

bulan juli tahun 2013 PT. Musafir Tour & Travel memperoleh izin 

penyelenggaraan umroh dari Kementerian Haji Republik Indonesia Nomor 

:D/352 dan perpanjangan izin sebagai penyelenggaraan perjalanan ibadah 

Umroh Nomor 576 Tahun 2016.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Implementasi Program Kajian Tematik pada Biro 

Perjalanan Haji dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru”? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

“Implementasi Program Kajian Tematik pada Biro Perjalanan Haji dan 

Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru” 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini bagi peneliti khususnya dan bagi 

pihak lain pada umumnya yaitu: 

1. Secara teoritis, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pemahaman, menambah wawasan dalam keilmuan Manajemen Dakwah 

khususnya di bidang Manajemen Traveling Haji & Umroh. 

2. Secara praktis. penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi lembaga 

ataupun pihak yang membutuhkan informasi tentang implementasi program 

kajian tematik di PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru, kemudian dapat 

menjadi bahan masukan dan informasi untuk meningkatkan kualitas yang 

ada supaya bisa semakin maju untuk kedepannya. 

3. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program (S1) Sarjana Sosial 

(S.Sos.) pada Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk menghindari kesalahan dalam penelitian ini, maka penulis perlu 

mengambil kajian terdahulu untuk membandingkan dengan penelitian ini. 

Adapun kajian terdahulu yang penulis kutip yaitu: 

1. Barry Al Hafidh pada tahun 2021, mahasiswa Program Studi Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang meneliti tentang “Implementasi Pelayanan 

Manasik Calon Jamaah Haji Di KBIHU Haramain Kota Pekanbaru”. Hasil 

dari penelitian ini adalah pertama, Bukti Fisik (Tangibles) dilihat dari 

penampilan pegawai sudah dapat memberikan citra positif ke jamaah. Serta 

sarana dan prasarana yang akan terus ditingkatkan. Kedua, Kehandalan 

(Reliability) berkaitan dengan kemampuan KBIHU Haramain 

kota Pekanbaru memberikan layanan yang akurat dan dapat menumbuhkan 

kepercayaan calon jamaah Haji. Ketiga, Ketanggapan (Responsiveness) 

berkaitan dengan kemampuan KBIHU Haramain membantu para anggota 

dan jamaah dengan cepat dan tepat menggunakan pemahaman yang 

sederhana dan menggunakan bahasa keseharian yang mudah dipahami oleh 

jamaah. Keempat, Jaminan (Assurance) mengenai perilaku pihak KBIHU 

Haramain yang berarti bahwa sikap pihak KBIHU Haramain bersikap sopan 

dan menguasai pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menangani setiap pertanyaan atau masalah jamaah. Kelima, Perhatian 

individual (Empathy) berkaitan dengan tindakan KBIHU Haramain yang 

mengedepankan kepentingan jamaah dan memberikan perhatian personal, 

seperti kemudahan untuk menghubungi KBIHU Haramain, kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan jamaah, dan usaha untuk memahami 

keinginan dan kebutuhan pelanggannya. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 

menggambarkan atau memaparkan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fenomena-fenomena yang diangkat dalam penelitian, kemudian 

data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Perbedaan 

dalam penelitian ini adalah penelitian Barry Al Hafidh membahas tentang 

Implementasi Pelayanan Manasik Calon Jamaah Haji Di KBIHU Haramain 

Kota Pekanbaru, sedangkan penelitian ini membahas tentang Implementasi 

Program Kajian Tematik Pada Biro Perjalanan Haji Dan Umroh PT. Musafir 

Tour & Travel Pekanbaru. 
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2. Mayang Sari pada tahun 2021, mahasiswa Program Studi Manajemen, 

Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang meneliti tentang “Implementasi Pelayanan 

Jamaah Haji Melalui Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(Siskohat) Di Kementerian Agama Siak Sri Indrapura”. Hasil dari 

penelitian ini adalah Implementasi SISKOHAT pada Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Siak Sri Indrapura berjalan secara linier dari kebijakan 

publik, implementor dan kinerja kebijakan publik dengan model Van Horn 

dan Van Meter yang meliputi enam variabel. Dari enam variabel tersebut 

terkait dengan standar operasional prosedur yang digunakan, karakteristik 

agen pelaksana, kondisi sosial ekonomi dan politik serta disposisi 

implementor sudah berjalan maksimal. SISKOHAT Gen-2 pada aspek 

pelayanan pendaftaran, pelayanan pembatalan pendaftaran, pelayanan 

penyelesaian dokumen dan pelayanan pelunasan BPIH telah memberikan 

perbaikan pelayanan terhadap para calon jamaah haji dengan indikator 

terlaksananya enam variabel model implementasi kebijakan publik dan 

enam prinsip pelayanan penyelenggaraan ibadah haji. Pihak penyelenggara 

terus melakukan upaya perbaikan dalam sistem layanannya sehingga 

terbuka harapan untuk menjadi lebih transparan dengan mengedepankan 

profesionalitas. Selanjutnya dalam angka mendukung program layanan 

informasi penyelenggaraan ibadah haji pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Siak terdapat dua media informasi yang digunakan sebagai 

strategi dalam melaksanakan informasi yaitu media informasi online dan 

offline. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena-fenomena yang 

diangkat dalam penelitian, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah Mayang 

Sari membahas tentang Implementasi Pelayanan Jamaah Haji Melalui 

Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) Di 

Kementerian Agama Siak Sri Indrapura, sedangkan penelitian ini 

membahas tentang Implementasi Program Kajian Tematik Pada Biro 

Perjalanan Haji Dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru. 

3. Sandika Pajarno pada tahun 2021, mahasiswa Program Studi Manajemen 

Dakwah, Jurusan Dakwah, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah, Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu yang meneliti tentang “Implementasi 

Manajemen Pelayanan Haji Dan Umroh Di PT. Atina Rahmataka Wisata 

Bengkulu”. Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, Membantu dalam 

pengurusan jamaah mengurus dokumen, Paspor dan suntik. Kedua, 

Bimbingan Jamaah Manasik 3-4 kali mengikuti ketentuan yang berlaku. 
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Ketiga, Transportasi dengan bus full AC, serta didampingi oleh Guide 

(Muthowif) berpengalaman yang melakukan bimbingan sejak jamaah di 

Tanah Suci. Keempat, Akomodasi Hotel berbintang empat & lima sesuai 

dengan harga paket, dengan lokasi dekat Masjid. Kelima, Konsumsi 

makanan dengan jenis masakan Indonesia yang disajikan secara prasmanan 

3x sehari. Keenam, Pembimbing dari satu rombongan/ satu bus terdiri dari 

2 orang pembimbing. Ketujuh, Kesehatan didampingi oleh dokter/yang ahli 

dalam bidang kesehatan. Faktor Pendukung dalam memberikan pelayanan 

Haji dan Umrah pada jamaahnya. Sarana prasarana untuk bisa menjalankan 

tugasnya dengan baik dan lancar, mempunyai banyak link atau pihak kerja 

sama yang cukup sehingga membuat PT Atina Rahmataka Wisata Tetap 

Bertahan. Sedangkan faktor penghambat yaitu harga dolar semakin 

meningkat akan berdampak pada ongkos naik haji maupun umrah, 

Kurangnya pengetahuan dari jamaah dalam melaksanakan ibadah haji 

maupun umrah. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau 

memaparkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena-

fenomena yang diangkat dalam penelitian, kemudian data-data tersebut 

dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah Sandika Pajarno membahas tentang Implementasi Manajemen 

Pelayanan Haji Dan Umroh Di PT. Atina Rahmataka Wisata Bengkulu, 

sedang kan penelitian ini membahas tentang Implementasi Program Kajian 

Tematik Pada Biro Perjalanan Haji Dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel 

Pekanbaru. 

4. Jumria Saleh pada tahun 2018, mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar yang meneliti tentang “Implementasi Manajemen Dalam 

Pengelolaan Haji Di Kementerian Agama Kab. Nagekeo NTT”. Hasil dari 

penelitian ini adalah Pertama, Pelayanan yang diberikan oleh pihak 

penyelenggara haji di Kementerian Agama Kab. Nagekeo NTT meliputi 

pendaftaran yaitu menyerahkan berkas berupa membuat paspor, membayar 

uang muka, mengisi form yang telah disediakan, pas foto, FC KTP, FC buku 

nikah bagi yang sudah menikah serta mengikuti seluruh rangkaian 

pelaksanaan ibadah haji yang telah diarahkan oleh pihak penyelenggara 

ibadah haji. Kedua, Penyelenggara ibadah haji Kementerian Agama Kab. 

Nagekeo NTT memberikan pembinaan kepada calon jamaah haji berupa 

manasik haji oleh Pembina yang telah ditentukan dan dibekali dengan buku 

panduan haji. Ketiga, Kementerian Agama Kab. Nagekeo NTT memberikan 

perlindungan kepada jamaah yang berangkat ke Embarkasi Surabaya 

dengan mengantar jamaah serta dikawal oleh pihak Kepolisian Kec. Aesesa. 
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Hambatan yang dihadapi di Kementerian Agama Kab. Nagekeo yaitu 

terletak pada pelaksanaannya yang mana dalam pengelolaan ibadah haji 

terdapat kurangnya fasilitas, kurangnya tenaga ahli dan jamaah yang kurang 

paham. Sedangkan faktor pendukung dalam pengelolaan ibadah haji adalah 

adanya kerjasama dengan berbagai pihak sehingga mempermudah proses 

penyelenggaraan ibadah haji. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan 

atau memaparkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena-

fenomena yang diangkat dalam penelitian, kemudian data-data tersebut 

dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah Jumria Saleh Membahas tentang Implementasi Manajemen Dalam 

Pengelolaan Haji Di Kementerian Agama Kab. Nagekeo NTT, sedangkan 

penelitian ini membahas tentang Implementasi Program Kajian Tematik 

Pada Biro Perjalanan Haji Dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel 

Pekanbaru. 

5. Desri Maulana Machfudz pada tahun 2010, mahasiswa Jurusan Ilmu 

Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas 

Sebelas Maret Surakarta yang meneliti tentang “Implementasi Kebijakan 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Di Kabupaten Madiun”. Hasil dari 

penelitian ini adalah Secara keseluruhan, penyelenggaraan ibadah haji di 

Kabupaten Madiun telah terlaksana dengan relatif baik. Hal ini dapat dilihat 

dari kegiatan sosialisasi informasi ibadah haji yang telah dilaksanakan baik 

secara formal maupun informal. Adanya biaya tambahan dalam 

pemeriksaan kesehatan merupakan kebutuhan dari masing-masing jamaah 

haji dan antara jamaah satu dengan yang lainnya berbeda. Dalam 

pelaksanaan pendaftaran ibadah haji, jamaah haji harus beberapa kali datang 

ke Kantor Urusan Haji untuk menyelesaikan urusan tersebut. Dalam hal 

pembimbingan ibadah haji, jamaah calon haji memiliki kesempatan untuk 

mengikuti pembimbingan yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun yang 

mengikuti KBIH. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau 

memaparkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena-

fenomena yang diangkat dalam penelitian, kemudian data-data tersebut 

dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Perbedaan penelitian ini adalah 

Dasri Maulana Machfudz membahas tentang Implementasi Kebijakan 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Di Kabupaten Madiun, sedangkan penelitian 

ini membahas tentang Implementasi Program Kajian Tematik Pada Biro 

Perjalanan Haji Dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru. 
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B. Landasan Teori 

Landasan teori adalah salah satu langkah-langkah dalam proses 

penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti. Di dalam penyusunan landasan 

teori menjadi dasar pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah 

penelitian. Penyusunan landasan teori dilakukan sejak awal penelitian 

dilakukan, tepatnya sejak peneliti mengidentifikasi topik penelitian. Setelah 

topik penelitian teridentifikasi maka peneliti dapat berkunjung ke perpustakaan 

maupun mencari secara online untuk mencari sumber-sumber rujukan yang 

dibutuhkan.(Surahman dkk., 2020) 

1. Teori Implementasi 

a. Pengertian Implementasi 

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah pelaksanaan atau penerapan. Menurut Usman (2002) 

yang dikutip oleh Ali Miftakhu Rosyad (2019) menyatakan bahwa 

implementasi merupakan bertuju pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 

adanya cara kerja pada suatu sistem. Implementasi bukan hanya sekedar 

aktivitas, akan tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

suatu tujuan yang diinginkan. Pengertian implementasi yang 

dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa 

implementasi bukan hanya sekedar aktivitas, akan tetapi suatu kegiatan 

yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 

peraturan tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Oleh 

sebab itu, implementasi tidak berdiri sendiri akan tetapi dipengaruhi 

oleh objek berikutnya.(Rosad, 2019) 

Menurut Syaukani (2006:295) yang di kutip oleh Novan 

Mamonto, Ismail Sumampow, dan Gustaf Undap (2018) berpendapat 

bahwa implementasi adalah suatu rangkaian aktivitas dalam rangka 

menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan 

tersebut dapat membawa suatu hasil sebagaimana yang diharapkan. 

Adapun rangkaian kegiatan tersebut mencakup, pertama persiapan 

peraturan lanjutan yang merupakan pendapat dari kebijakan tersebut. 

Kedua, persiapan sumber daya guna menggerakkan sebuah kegiatan 

implementasi termasuk di dalam-Nya sarana dan prasarana, sumber 

daya keuangan, dan penetapan siapa saja yang bertanggung jawab di 

dalam kegiatan tersebut. Ketiga, bagaimana cara menghantarkan 

kebijaksanaan secara nyata ke masyarakat.(Mamonto dkk., 2018) 

b. Implementasi Program 

Menurut Charles O. Jones yang dikutip oleh Agustino (2017) 

dalam sebuah International Journal of Child and Gender Studies 
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menyatakan bahwa terdapat tiga dasar aktivitas dalam mengoperasikan 

sebuah program, yaitu: 

1. Pengorganisasian, yaitu perlu adanya proses pengorganiasian yang 

jelas sehingga program atau kegiatan yang dilaksanakan berjalan 

dengan lancer sesuai tujuan yang diinginkan dan tenaga pelaksana 

pun terbentuk dari sumber daya manusia yang kompeten dan 

berkualitas. 

2. Interpretasi, yaitu penafsiran sebuah program ke dalam bentuk 

kegiatan yang dapat diterima dan mudah di pahami. Sehingga apa 

yang menjadi tujuan kegiatan dapat diterima dan sasaran kebijakan 

layak dilaksanakan. 

3. Penerapan, yaitu perlu adanya pembuatan prosedur kerja yang jelas 

agar program kerja dapat berjalan sesuai dengan jadwal kegiatan, 

sehingga tidak bertabrakan dengan jadwal kegiatan yang 

lain.(Setyani dkk., 2021)  

Menurut teori Van Meter dan Van Horn (1975) yang dikutip 

oleh Jiarti Kusbandiyah (2013) berpendapat bahwa implementasi pada 

suatu program perlu dukungan dan koordinasi dengan instansi lain, 

dalam hal ini perlu adanya komunikasi yang baik dan 

berkesinambungan. Dalam hal ini bertujuan supaya kebijakan bisa 

disampaikan dan dimengerti dengan baik. Variabel lain yang juga dapat 

berpengaruh ialah kecukupan sumber daya mulai dari sumber daya 

manusia, dana maupun sarana dan prasarana sehingga implementasi 

bisa sesuai yang diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa yang perlu 

diperhatikan juga ialah sikap atau disposisi implementor, meskipun 

semua variabel baik tetapi pelaksanaannya kurang baik dalam 

menyikapi program, maka implementasi bisa terhambat 

pelaksanaannya.(Kusbandiyah, 2013) 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi 

Menurut George C. Edward yang dikutip oleh Alman 

Manongga, Sofia Pangemanan. Dan Josef Kairupan berpendapat bahwa 

implementasi dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu: 

1. Komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh 

komunikasi yang baik dan berkesinambungan dan implementor 

harus mengetahui apa yang harus dilakukan, sehingga hal-hal yang 

disampai dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

2. Sumber daya, meskipun isi kebijakan telah dikomunikasikan 

dengan jelas dan konsisten, tetapi apabila implmentor kekurangan 

sumber daya, maka implementasi tidak akan berjalan secara efektif. 
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Sumber daya tersebut dapat berwujud sumber daya manusia, 

misalnya kompetensi implementor dan sumber daya finansial. 

3. Disposisi, yaitu watak dan karakteristik yang dimiliki oleh 

implementor, seperti komitmen, kejujuran, dan sifat demokratis. 

Apabila implementor memiliki disposisi yang baik, maka proses 

implementasi dapat berjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. 

4. Struktur Birokrasi. Struktur organisasi yang bertugas 

mengimplementasikan suatu program memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap implementasi suatu program. Aspek dari 

struktur organisasi adalah Standard Operating Procedure (SOP) dan 

fragmentasi. Struktur organisasi yang berlalu Panjang akan 

cenderung melemahkan pengawasan dan menimbulkan red-tape, 

yaitu prosedur birokrasi yang rumit, yang menjadikan aktivitas 

organisasi tidak fleksibel.(Manongga dkk., 2018) 

e. Fungsi Implementasi 

Fungsi Implementasi merupakan sebuah perubahan tujuan 

kebijakan ke dalam bentuk-bentuk kegiatan operasional yang 

dibutuhkan agar suatu kebijakan mencapai tujuannya. Fungsi 

implementasi tidak akan berubah, sekalipun kebijakan yang 

diimplementasikan berbeda, yang berbeda itu adalah hasil 

akhirnya.(Purwanti dkk., 2019) 

f. Tujuan Implementasi 

Tujuan implementasi adalah menghasilkan perubahan 

sebagaimana yang diinginkan oleh suatu kebijakan. Oleh sebab itu 

apabila dikatakan bahwa suatu kebijakan dibuat untuk 

mengintervensikan peri kehidupan publik, maka implementasi 

merupakan bentuk nyata dari tindakan intervensi itu sendiri.(Purwanti 

dkk., 2019) 

2. Teori Kajian Tematik 

Kajian tematik dapat diartikan sebagai pelajaran, penyelidikan 

(tentang sesuatu). Berawal dari pengertian kata dasar yang sedemikian, kata 

“kajian” berarti proses, cara, pembuatan mengkaji, penyelidikan (pelajaran 

yang mendalam), penelaahan (mendalami penelitian suatu objek). Maka 

dapat disimpulkan bahwa kata kajian merupakan kata yang perlu ditelaah 

lebih jauh lagi maknanya karena tidak bisa lagi dipahami oleh semua orang, 

yang mana kata ini dipakai untuk suatu pengkajian atau kepentingan 

keilmuan.(Manumpahi dkk., 2016) 

PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru memiliki Sembilan 

keunggulan, salah satunya dari keunggulan tersebut yaitu program 
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perjalanan ibadah umroh dengan kajian tematik seperti: Umroh Tazkiyatun 

Nafs (penyucian jiwa) dan Umroh Siroh Nabawiyyah (perjalanan hidup 

Nabi Muhammad SAW), Umroh Cinta Al Qur’an, dan Umroh Cinta 

Keluarga, sehingga dengan adanya program ini membuat perjalanan umroh 

jamaah lebih bermakna serta menambah ilmu pengetahuan. Secara umum, 

program kajian tematik ini dilaksanakan ketika jamaah mulai dari 

berangkat, sedang di perjalanan, di Makkah atau Madinah, dan Ketika 

jamaah sedang tidak melaksanakan serangkaian ibadah umroh.  

1. Umroh Tazkiyatun Nafs (penyucian jiwa) 

Tazkiyatun Nafs merupakan suatu usaha menjaga kesucian jiwa 

pagi jama’ah, sehingga penekanannya pada aspek perubahan akhlak. 

Adapun dasar pelaksanaan Tazkiyatun Nafs ini dapat di temukan dalam 

Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW. Allah Subhanahu wa 

Ta'ala berfirman: 

    قَدْ افَْلحََ مَنْ زَكهىهَاۖ وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسهىهَا 

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu 

dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya (QS. 

Asy-Syams (91): 9-10) 

Ayat tersebut menegaskan bahwasanya proses penyucian jiwa 

itu adalah sesuatu yang bisa membuat seseorang beruntung, dan orang 

yang mengotorinya sangatlah merugi. Kemudian dasar pelaksanaan 

Tazkiyatun Nafs ini dapat ditemukan juga dalam Hadits Nabi 

Muhammad SAW yaitu: 

Dari Zaid bin Arqam RA, dia berkata, "Saya tidak akan mengatakan 

kepada kalian kecuali seperti apa yang pernah diucapkan Rasulullah 

SAW dalam doanya yang berbunyi, 'Ya Allah ya Tuhanku, aku 

berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, ketakutan, 

kekikiran, kepikunan, dan siksa kubur. Ya Allah ya Tuhanku, berikanlah 

ketakwaan kepada jiwaku, sucikanlah ia, sesungguhnya Engkaulah 

sebaik-baik Dzat yang dapat mensucikannya, Engkaulah yang 

menguasai dan yang menjaganya. Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya 

aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak berguna, hati yang tidak 

khusyu', diri yang tidak pernah puas, dan doa yang tidak terkabulkan 

(HR. Muslim)  

Hadits di atas menunjukkan bahwa proses penyucian jiwa yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW setiap muslim haruslah senantiasa 

berlindung kepada Allah SWT dari mentalitas yang buruk meliputi 

segala kelemahan diri, bentuk kemalasan, ketakutan, kekikiran, dan 

kepikunan. Dengan demikian perubahan mental dalam konteks ini akan 
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melahirkan jama’ah yang senantiasa menghiasi dirinya dengan asma 

Allah SWT.(Karim, 2021) 

Maka dapat disimpulkan bahwa ibadah haji dan umroh memiliki 

semangat dalam Tazkiyatun Nafs (pembersihan jiwa) dengan 

menghilangkan sifat iri, dengki, sombong, riya’, takabbur, dan hasad. 

Selain itu, meningkatkan ukhuwah islamiah tanpa peduli ras atau suku 

apa pun, semua harus tunduk dan sama di hadapan Allah SWT. 

2. Umroh Sirah Nabawiyyah (perjalan nabi) 

Secara bahasa kata sirah yaitu Tariqah (jalan) atau Sunnah 

(perilaku). Dalam konteks historiografi, sirah berarti perjalanan hidup 

atau biografi. Apabila disebut sirah saja, tanpa dihubungkan dengan 

nama tokoh tertentu, maka sirah yang dimaksud ialah perjalanan hidup 

atau biografi Nabi Muhammad SAW. Secara terminologis, sirah 

merupakan perjalanan Nabi Muhammad SAW. Semenjak munculnya 

Irhas (kejadian luar biasa sebelum kenabian) yang melapangkan jalan 

bagi kenabiannya, sesuatu yang terjadi sebelum kelahiran, saat kelahiran, 

pertumbuhan, sampai diangkat menjadi nabi, kemudian menjalankan 

dakwahnya, hingga akhirnya meninggal dunia. Sirah Nabawiyyah 

merupakan rekaman perilaku, peristiwa-peristiwa, dan kisah dalam 

kehidupan Nabi Muhammad SAW. Sepintas memang tidak ada 

perbedaan signifikan antara hadits dan sirah. Hadits didefinisikan 

sebagai perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat-sifat Nabi, sedangkan 

sirah cenderung menempati perilaku (Sebagian dari perbuatan) dan sifat-

sifat Nabi saja.(Dewi & Sholikah, 2019) 

Adapun ayat Al-Qur’an yang membahas tentang Sirah 

Nabawiyyah adalah sebagai berikut: Allah Subhanahu wa Ta'ala 

berfirman: 
َ وَالْيوَْمَ   ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِ مَنْ كَانَ يرَْجُوا اللّٰه لَقَدْ كَانَ لكَُمْ فِيْ رَسوُْلِ اللّٰه

َ كَثِيْرًا  خِرَ وَذكََرَ اللّٰه     الْْٰ

Artinya:"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah." (QS. Al-Ahzab [33]:21) 

Melaksanakan ibadah haji dan umroh, secara sadar maupun tidak 

sadar kita telah mengakui pentingnya petunjuk Nabi Muhammad SAW 

serta keharusan untuk berpegang dengannya dalam segala amalan ibadah 

haji dan umroh.  

3. Umroh Cinta Al Qur’an merupakan bagaimana jama’ah tersebut bisa 

khatam Al Qur’an selama pelaksanaan ibadah umroh, menanamkan 

kepada jama’ah untuk terus membaca Al Qur’an, menjelaskan kepada 
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jama’ah tentang keistimewaan dalam membaca Al Qur’an dan lain-lain 

sebagainya yang mana menjelaskan tentang Al Qur’an. 

4. Umroh Cinta Keluarga merupkan penjelasan tentang pendekatan kepada 

keluarga yang mana jamaah tersebut di ajarakan bagaimana bersikap 

ketika di tanah haram dan bagaimana bersikap ketika pulang ke tanah air, 

kemudi jamaah harus menyampaikan pelajara-pelajaran atau ilmu-ilmu 

yang didapatkan selama pelaksanaan ibadah umroh kepada keluarga 

mereka. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hal ini terlihat 

jelas dari semangat mereka menghadiri majelis-majelis ilmu untuk 

mempelajari sifat haji, tata cara haji, rukunnya, kewajibannya, dan hal-

hal yang membatalkannya dengan penuh perhatian dan kehati-hatian. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual.  Kerangka pikir 

merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan 

masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan.(Mahdi & Mujahidin, 2014)  

Kerangka pikir juga diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap 

gejala yang menjadi objek permasalahan. Di samping itu, ada pula yang 

berpendapat bahwa Kerangka pikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.(Sugiyono, 2013)  

Dasar penulisan ini adalah adanya kerangka konseptual yang 

menjelaskan Implementasi Program Kajian Tematik Pada Biro Perjalanan Haji 

Dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru. Untuk lebih jelasnya 

kerangka berpikir ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan maka tampak seperti 

ini: 
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Tabel 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini berjenis deskriptif, sedangkan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 

situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 

menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, 

situasi ataupun fenomena tertentu.(B. Bungin, 2007)  

Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang 

dapat diamati. Penelitian kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi serta 

fenomena sedalam-dalamnya dengan pengumpulan data. Penelitian tidak 

mengutamakan besarnya populasi maupun sampel, bahkan bisa dibilang sangat 

terbatas. Jika data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan 

kondisi serta fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling 

lainnya, karena yang ditekankan adalah kualitas data.(Kriantono, 2009) 

Adapun jenis penelitian dari penelitian ini adalah penelitian dengan 

menggunakan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena dengan berbentuk kata-kata dan kalimat sehingga menghasilkan 

sebuah kesimpulan. 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah PT. Musafir Tour & 

Travel yang berada di JL. Jendral Sudirman, No. 18 B-C, Tangkerang Tengah, 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Penulis mulai intens menyusun 

data penelitian ini sejak bulan Mei 2023 sampai dengan Desember 2023. 

 

C. Sumber Penelitian 

1. Data Primer 

Menurut Sugiono (2013) yang dikutip oleh Chesley Tanujaya 

mengatakan bahwa data primer merupakan pengumpulan data yang dapat 

dilakukan dengan cara wawancara secara langsung, komunikasi melalui 

telepon, atau komunikasi secara tidak langsung seperti surat, e-mail, dan 

lain-lain.(Tanujaya, 2017) 
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Data primer dalam penelitian ini adalah melakukan wawancara 

kepada informan yang terdiri dari 6 orang, 4 orang diwawancarai secara 

langsung, 1 orang secara tertulis, dan 1 orang melalui telefon. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiono (2013) yang dikutip oleh Chesley Tanujaya 

mengatakan bahwa data sekunder merupakan pengumpulan data yang dapat 

dilakukan dengan cara tidak langsung atau harus melakukan pencarian data 

terdahulu secara mendalam seperti melalui internet, literatur, statistik, buku, 

dan lain-lain. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan data internal pada lembaga yang sudah diolah terlebih 

dahulu.(Tanujaya, 2017) 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah diperoleh dari jurnal, 

buku-buku, literatur, referensi, dokumentasi, dan sumber-sumber lainnya 

yang masih relevan dengan penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan merupakan orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Informan penulisan 

merupakan subjek yang memahami informasi objek penulisan sebagai pelaku 

maupun orang lain yang memahami objek penulisan.(B. Bungin, 2007) Adapun 

informan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Ustadz Muhammad Akhyar Rifki, Lc, MH (Pengisi Kajian) 

2. Ustadz Dr. H. Zulkarnaini Umar, Lc M.Si (Pengisi Kajian) 

3. Bapak Sarwisman (Karyawan) 

4. Bapak Sugiono (Karyawan) 

5. Litra Dzikra Dita, ST (Jama’ah) 

6. Ustadz Farhan (Jama’ah) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (2001) yang di kutip oleh Mufti Hasan 

Alfani (2018) berpendapat bahwa observasi dapat diartikan sebagai 

“Pengamatan dan pencatatan secara sistematis atas fenomena -fenomena 

yang diteliti”. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi 

merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan penelitian secara 

cermat dan sistematik. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

observasi yang sistematik.(Alfani, 2018) 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penulis terjun 

langsung ke tempat penelitian, sehingga dapat merasakan dan melihat 
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langsung keadaan di tempat penelitian. Metode observasi ini sendiri lebih 

bersifat non partisipan atau tidak terjun langsung ke tempat pelaksanaan 

program kajian tematik tersebut, akan tetapi hanya melalui pengamatan saja. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk memperoleh 

tujuan dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penulis dengan 

responden.(Sugiyono, 2011)  

Wawancara (interview) secara umum merupakan suatu percakapan 

antara dua orang atau lebih yang dilakukan oleh pewawancara dan 

narasumber. Ada juga yang mengatakan bahwa wawancara merupakan 

suatu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan secara terstruktur oleh dua 

orang atau lebih, baik secara langsung maupun jarak jauh. Menurut Lexy J. 

Moleong (2010) yang dikutip oleh Asep Nanang Yuhana dan Fadlilah Aisah 

Aminy (2019) berpendapat bahwa wawancara merupakan suatu percakapan 

dengan tujuan tertentu. Pada metode ini peneliti dan responden berhadapan 

langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan 

tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan 

penelitian.(Yuhana & Aminy, 2019)  

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

menanyakan beberapa pertanyaan kepada informan yang terdiri dari 6 

orang, 2 orang dari karyawan, 2 orang dari ustadz yang mengisi kajian, dan 

2 orang dar jama’ah. Wawancara ini dilakukan baik secara tatap muka 

secara langsung, melalui telefon, dan secara tertulis. 

3. Dokumentasi 

Menurut Yrama Widya (2010:60) yang dikutip oleh Ekkal Prasetyo 

(2017) menyatakan bahwa dokumen merupakan surat atau tanda bukti 

tentang suatu peristiwa yang terjadi, transaksi yang dibuat dan dikeluarkan 

oleh pihak-pihak yang berwenang, misalnya dibuat oleh perorangan, 

perusahaan, instansi, dan lain sebagainya. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dokumen merupakan kumpulan data yang berbentuk nyata dan diperoleh 

berdasarkan sistem pengelolaan data yang disebut dengan proses 

dokumentasi, data tersebut tidak akan menjadi sebuah dokumen yang real. 

Dan menurut para ahli, dokumentasi merupakan proses yang dilakukan 

secara sistematis mulai dari pengumpulan hingga pengelolaan data yang 

menghasilkan kumpulan dokumen.(Prasetyo, 2017) 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

mengumpulkan informasi atau dokumen yang tersedia dan terkait dengan 

kebutuhan penulis. Adapun sumber yang digunakan dalam mengumpulkan 

dokumentasi yaitu berasal dari website ataupun media sosial. Teknik 

dokumentasi ini sendiri berupa mencatat Kembali informasi-informasi yang 
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didapatkan, sesuai dengan kebutuhan penelitian, yang nantinya berguna 

untuk mendukung dan melengkapi data-data primer yang dikumpulkan.   

 

F. Validasi Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji 

validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Selanjutnya 

Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, digunakan uji 

validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. Triangulasi 

metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 

pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode wawancara 

sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan 

informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat dokumentasi 

yang ada.(M. B. Bungin, 2007) 

Dalam pelaksanaannya, maka dilakukanlah beberapa teknik kriteria 

dalam memastikan keabsahan tersebut. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepercayaan (Credibility)  

Pada teknik ini, peneliti secara langsung ikut serta dalam 

memperoleh kejujuran data yang didapatkan. Peneliti tertuju langsung ke 

objek penelitian dengan mengamati hal-hal yang ada. Dalam hal ini, peneliti 

datang ke PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru, Tujuannya menanyakan 

secara jelas bagaimana proses implementasi Program Kajian Tematik itu 

berjalan atau tidaknya.  

2. Keteralihan (Transferability) 

Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan dengan baik data dalam 

bentuk deskriptif. Dengan tujuan memberi transferability dalam penelitian 

ini. 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Kriteria ketergantungan ini adalah subsitusi irriabilitas dalam 

penelitian yang sifatnya non kualitatif dilihatkan dengan jalan mengadakan 

refleksi studi. Dalam hal ini, peneliti harus konsisten pada sebuah proses 

penelitian agar memenuhi syarat yang berlaku dan pertanggung jawaban 

atas semua aktivitas. 

4. Kepastian (Comfrimability)  

Kepastian sendiri hadir dari konsep objektivitas. Dalam penelitian 

ini harus memastikan tidak ada perbedaan antara data yang disampaikan 

dengan objek yang diteliti.  
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara sistematis, 

maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut.(Surhani & 

Arikunto, 2006)  

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam suatu kategori, 

menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan hingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.(Saebani Bani, 2008) 

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain: 

reduksi data, Penyajian atau display data dan kesimpulan atau Verifikasi. Untuk 

lebih jelasnya, penulis akan menjelaskan proses analisis, sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Proses reduksi data ini dilakukan oleh penulis 

secara terus menerus saat melakukan penulisan untuk menghasilkan 

catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data. 

Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data di lapangan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan 

menyediakan sekumpulan informasi yang tersusun yang berkemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data 

yang diperoleh selama proses penulisan kualitatif biasanya berbentuk 

Naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. 

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau 

bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan.(Siyoto, 2015) 

3. Kesimpulan Atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis 

data. Pada bagian ini penulis menyatakan kesimpulan dari data-data yang 

telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bisa   dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subjek penulisan dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penulisan tersebut. 
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Tahapan-tahapan di atas terutama tahapan reduksi dan penyajian 

data, tidak melulu terjadi secara beriringan. Akan tetapi kadang setelah 

dilakukan penyajian data juga membutuhkan reduksi data lagi sebelum 

ditarik sebuah kesimpulan. Tahapan-tahapan di atas bagi penulis tidak 

termasuk pada metode analisis data tetapi masuk kepada strategi analisis 

data. Karena, metode sudah paten sedangkan strategi bisa dilakukan dengan 

keluwesan penulis dalam menggunakan strategi tersebut. Dengan demikian, 

kebiasaan penulis menggunakan metode analisis kualitatif menentukan 

kualitas dan hasil penulisan kualitatif.(Siyoto, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

24 
  

BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru 

PT. Musafir Tour & Travel merupakan sebuah biro perjalanan yang 

bergerak di bidang jasa paket umroh, haji plus, halal tour, serta penjualan tiket 

pesawat yang beralamatkan di JL. Jendral Sudirman No. 18 B-C, Tangkerang 

Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. 

Dengan niat luhur dan motivasi tinggi ingin menjadi perusahaan yang 

handal dan berdaya guna serta didukung dengan sarana dan prasarana. Pada 

tanggal 25 Mei 2010 berdirilah PT. Musafir Tour & Travel sesuai dengan Akte 

Notaris Megawati, SH. Mkn dengan Akta Pendirian Nomor 33 dan telah 

mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan HAM dengan keputusan 

Nomor: AHU-30802.AH.01.01. Tahun 2010 Tanggal 17 Juni 2010. 

Pada bulan juli tahun 2013 PT. Musafir Tour & Travel memperoleh izin 

penyelenggaraan umroh dari Kementerian Haji Republik Indonesia Nomor 

:D/352 dan perpanjangan izin sebagai penyelenggaraan perjalanan ibadah 

Umroh Nomor 576 Tahun 2016.  

Selanjutnya dengan semangat profesionalisme PT. Musafir Tour & 

Travel bertekad memberikan pelayanan yang terbaik untuk pengguna jasa 

ticketing, tour, umroh dan haji plus, termasuk kesiapan PT. Musafir Tour & 

Travel untuk menumbuh kembangkan kesempatan dan peluang Kerjasama. 

 

B. Visi dan Misi PT. Musafir Tour & Travel 

1. Visi 

Menjadi biro perjalan Umroh dan Haji Khusus pilihan yang 

mengantarkan jamaah beribadah dengan khusyuk dan benar di atas 

kesadaran pemahaman yang benar dan sesuai Sunnah Rasulullah SAW. 

2. Misi 

a. Nasrul Fikroh 

Mensosialisasikan Haji dan Umroh di atas pemahaman ilmu dan Sunnah 

Rasulullah SAW. 

b. Tanmiyatul Kafa’ah 

Menjadikan Haji dan Umroh sebagai perjalanan yang menambah ilmu 

dan meninggalkan amal. 

c. Kasbul Ma’iswah 

Membangun bisnis sesuai syariah. 

d. Khidmatul Ummah 
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Melayani ummat islam dalam menunaikan ibadah Haji dan Umroh 

dengan pelayanan terbaik. 

 

C. Struktur Organisasi PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

Tabel 4.1 Struktur Organisasi PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru 

 

D. Sembilan Keunggulan PT. Musafir Tour & Travel 

1. Travel Berizin Resmi 

PT. Musafir Tour & Travel merupakan penyelenggaraan perjalanan 

Umroh Resmi sesuai keputusan Kementrian Agama Republik Indonesia No: 

D/532 Tahun 2013 dan perpanjangan izin penyelenggaraan perjalanan 

ibadah Haji dan Umroh No. 576 Tahun 2016. 

2. Jadwal Keberangkatan 

PT. Musafir Tour & Travel Melakukan pemesanan tiket pesawat 

untuk perjalanan Umroh/Blok Seat kepada Maskapai beberapa bulan 

sebelum keberangkatan. Jadwal penerbangan mengikuti jadwal rutin dari 

maskapai tersebut. 

3. Maskapai Penerbangan 

PT. Musafir Tour & Travel senantiasa memilih pesawat dengan 

Track Record baik dalam kepastian penerbangan pelayanan. 

Komisaris 

 H. Azibar, S.H 

 

Direktur Utama 

 Fhitri Ulyanni, SE, Ak 

 
Direktur Aministrasi 

 Rivan Setiyawan, SE 

Keuangan Manajer 

Vivi Yunita, SE Sarwisman 

 

Karyawan 

Sugiono 
lira Dzikri Dita 

Leli 
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4. Hotel & Penginapan  

PT. Musafir Tour & Travel sangat mengutamakan kekhusyukan dan 

kenyamanan jama’ah dengan memilih hotel yang nyaman dan jarak dekat 

dari pelataran Masjid Nabawi dan Masjidil Haram. 

5. Visa Umroh 

PT. Musafir Tour & Travel melakukan pengurusan visa Umroh 

melalui Provider yang memiliki mitra resmi di Arab Saudi dan telah 

mendapatkan pengesahan dari kementerian terkait. 

6. Kajian Tematik 

PT. Musafir Tour & Travel memiliki program perjalanan Ibadah 

Umroh dengan kajian tematik seperti: Umroh Tazkiyatun Nafs, Umroh Siroh 

Nabawiyah, Umroh Cinta Keluarga dan Umroh Cinta Al Qur’an. Sehingga 

dengan program ini membuat perjalanan Umroh jamaah lebih bermakna. 

7. Pendamping Ibadah Umroh 

PT. Musafir Tour & Travel menghadirkan Ustadz-Ustadz yang 

berpengalaman dan terampil dalam mendampingi jama’ah Umroh. Satu 

group dibimbing oleh satu Ustadz sejak dari keberangkatan sampai pulang 

Kembali ke tanah air dan selama di tanah suci anak ditambah satu orang 

Muthowwif. 

8. Asuransi Perjalanan  

PT. Musafir Tour & Travel melengkapi seluruh jama’ah dengan 

fasilitas asuransi perjalanan ibadah Umroh yang berbasis Syari’ah. 

9. Aman Tanpa Spekulasi  

PT. Musafir Tour & Travel sangat mengutamakan prinsip kehati-

hatian mulai dari perencanaan, persiapan, perlengkapan, keberangkatan 

hingga kepulangan jamaah serta meminimalisir resiko dari mengutamakan 

kenyamanan serta kekhusyukan jama’ah pada saat beribadah di tanah suci. 

Harga peket yang ditawarkan sesuai dengan harga wajar yang telah 

ditempatkan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia.  

 

E. Asosiasi dan Rekan Perusahaan 

1. Kementerian Agama Republik Indonesia 

Kementrian Agama adalah kementerian yang bertugas 

menyelenggarakan pemerintahan dalam bidang agama. Termasuk dalam 

perizinan Haji dan Umroh yang di PT. Musafir Tour & Travel telah 

mengantongi izin resmi sebagai biro perjalanan Haji dan Umroh dari 

Kementrian Agama Republik Indonesia No. 576 Tahun 2016. 

2. ASITA 

Asosiasi Perusahaan Perjalanan Wisata Indonesia yang di dalam 

Bahasa Inggris juga dikenal dengan Association Of The Indonesian Tour 
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and Travel Agencies (ASITA) adalah suatu perkumpulan yang mewadahi 

pengusaha atau pelaku usaha di bidang jasa perjalanan wisata di Indonesia. 

3. SAPUHI 

SAPUHI adalah singkatan dari Serikat Penyelenggaraan Umroh & 

Haji Indonesia merupakan Kumpulan Travel Biro Perjalanan, Wisata, Haji 

dan Umroh serta Halal Tour yang melayani seluruh Masyarakat Indonesia 

dengan mengedepankan pelayanan dan profesionalisme. 

 

F. Jumlah Jamaah dan Jadwal Keberangkatan Umroh PT. Musafir Tour & 

Travel Pekanbaru Tahun 2022-2024 

 

No Jadwal Keberangkatan Jumlah Jamaah 

1 16 Maret 2022 41 Orang 

2 24 Mei 2022 49 Jamaah 

3 16 Agustus 2022 42 Jamaah 

4 31 Agustus 2022 35 Jamaah 

5 6 September 2022 37 Jamaah 

6 11 September 2022 180 Jamaah 

7 22 September 2022 43 Jamaah 

8 23 Oktober 2022 45 Jamaah 

9 20 November 2022 51 Jamaah 

10 14 Desember 2022 44 Jamaah 

11 22 Desember 2022 18 Orang 

12 19 Januari 2023 142 Jamaah 

13 31 Januari 2023 48 Jamaah 

14 2 Februari 2023 48 Jamaah 

15 25 Februari 2023 31 Jamaah 

16 26 Februari 2023 46 Jamaah 

17 4 Mei 2023 36 Jamaah 

18 12 Agustus 2023 30 Jamaah 

19 19 Agustus 2023 36 Jamaah 

20 29 Agustus 2023 26 Jamaah 

21 7 September 2023 24 Jamaah 

22 11 September 2023 39 Jamaah 

23 31 Oktober 2023 22 Jamaah 

24 20 November 2023 30 Jamaah 

25 26 Desember 2023 16 Jamaah 

26 15 Januari 2024 45 Jamaah 

Tabel 4.2 Jumlah Jamaah dan Jadwal Keberangkatan Umroh 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian serta analisis pada bab sebelumnya yang 

menjelaskan tentang Pengorganisasian Program Kajian Tematik Pada Biro 

Perjalan Haji dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru, Interpretasi 

Program Kajian Tematik Pada Biro Perjalan Haji dan Umroh PT. Musafir Tour 

& Travel Pekanbaru, Penerapan Program Kajian Tematik Pada Biro Perjalan 

Haji dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagaimana berikut ini. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Pengorganisasian Program Kajian Tematik Pada Biro Perjalan Haji dan Umroh 

PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru telah terbentuk dan telah sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah buat, sehingga program kajian 

tematik ini berjalan sesuai dengan tujuan dan harapan dari pihak PT. Musafir 

Tour & Travel Pekanbaru. Pengorganisasian Program Kajian Tematik Pada 

Biro Perjalan Haji dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru 

dilaksanakan oleh para ustadz pembimbing yang kualitas keilmuan dan 

pengalamannya sudah teruji yang selalu bertanggung jawab atas tugasnya dan 

senantiasa membimbing jamaah selama pelaksanaan ibadah umroh. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Interpretasi 

Program Kajian Tematik Pada Biro Perjalan Haji dan Umroh PT. Musafir Tour 

& Travel Pekanbaru dapat diterima dan mudah dipahami. Kemudian selain 

pengalaman mereka selama pelaksanaan ibadah umroh banyak manfaat yang 

mereka dapatkan dari program kajian tematik ini, mulai dari tema atau materi 

yang disampaikan sangat menarik sesuai dengan kebutuhan jamaah selama 

pelaksanaan ibadah, dan ustadz yang menyampaikan kajian tematik tersebut 

baik dan penyempaiannya tersebut bisa dicerna bagi jama’ah, sehingga ketika 

jamaah telah selesai dalam melaksanakan ibadah umroh ada bekal ilmu 

pengetahuan yang bisa mereka amalkan dan mereka ajarkan kepada keluarga 

mereka. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Penerapan 

Program Kajian Tematik Pada Biro Perjalan Haji dan Umroh PT. Musafir Tour 

& Travel Pekanbaru sudah dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang telah buat. Setiap ustadz yang bertugas menyampaikan 

kajian tematik dan membimbing jama’ah ini sudah memiliki Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan dan disusun dari pihak PT. 

Musafir Tour & Travel, sehingga mudah bagi seorang ustadz dalam 

menjalankan tugasnya yaitu menyampaikan kajian tematik dan membimbing 
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jama’ah. Kemudian bentuk penerapan dari program kajian tematik ini juga 

sudah sudah terorganisir, baik itu dari segi tempat dan waktu semuanya sudah 

disusun sesuai dari buku panduan Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Namun terkadang ada beberapa kendala yang dialami seperti waktu dan tempat 

dalam pelaksanaan program kajian tematik ini terbatas, karena dari pihak 

keamanan yang bertugas khususnya di masjid Nabawi melarang jama’ah untuk 

berkumpul dan berlama-lama di sekitar Masjid Nabawi, terkecuali ada kegiatan 

resmi seperti kajian yang buat oleh pihak Masjid Nabawi. Tapi dari kendala 

tersebut tidak menghalangi para ustadz dan jama’ah untuk melakukan program 

kajian tematik tersebut. 

 

B. Saran 

Dengan adanya penelitian tentang Implementasi Program Kajian 

Tematik Pada Biro Perjalan Haji dan Umroh PT. Musafir Tour & Travel 

Pekanbaru, maka penulis memberikan saran sebagai masukan dalam hal berikut 

ini: 

1. Kepada PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru agar supaya 

mempertahankan kualitas pelayanan yang sejauh ini sudah baik dan kalau 

bisa lebih ditingkatkan lagi kualitas pelayanannya yang mana dari 

sebelumnya sudah baik menjadi lebih baik lagi, sehingga para jama’ah 

merasa nyaman, percaya, dan di hati mereka ingin berangkat umroh lagi 

melalui PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru. 

2. Tetap berpegang teguh dengan berlandaskan, Al Qur’an, Hadits, Ijma’ 

Ulama’, dan Qiyas ketika menyampaikan kajian. 

3. Hendaknya dari pihak PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru membuat 

website yang mana di dalam website tersebut terdapat profil, visi, misi, 

program, struktur organisasi, dan lain-lain sebagainya, bertujuan sebagai 

sarana agar PT. Musafir Tour & Travel Pekanbaru dikenal oleh Masyarakat 

luas. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Pertanyaan Wawancara 

Pengorganisasian 

1. Bagaimana bentuk proses pengorganisasian dalam pelaksana program kajian 

tematik ini? 

2. Siapa saja yang menjadi tenaga pelaksana dalam program kajian tematik ini? 

3. Berapa jumlah ustadz yang menyampaikan kajian tematik tersebut? 

4. Apa-apa saja pembagian tugas atau job description dari program kajian tematik 

ini? 

5. Apakah setiap ustadz sudah memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) 

mengenai tugas dan tanggung jawab masing – masing? 

Penerapan 

1. Apa saja tugas ustadz dalam pelaksanaan program kajian tematik? 

2. Bagaimana penerapan program kajian tematik kepada jama’ah? 

3. Apa Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program kajian 

tematik? 

4. Kapan waktu dan dimana tempat pelaksanaan program kajian tematik? 

5. Metode apa yang ustadz terapkan dalam menyampaikan kajian tematik agar 

jama’ah mudah menangkap inti kajian yang ustadz sampaikan? 

Interpretasi 

1. Bagaimana proses dalam pelaksanaan program kajian tematik? 

2. Apakah materi yang disampaikan menarik atau tidak? 

3. Bagaimana proses penyampaian seorang ustadz dalam pelaksanaan program 

kajian tematik? 

4. Manfaat apakah yang bapak/ibu rasakan dengan adanya pelaksanaan program 

kajian tematik ini? 

5. Apakah program kajian tematik ini sesuai dengan kebutuhan bapak/ibuk ketika 

menjalankan ibadah umroh?
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Gambar 1.1 Wawancara dengan Ustadz Dr. Zulkarnain Umar, Lc, M.Si 

(salah satu ustadz yang mengisi kajian tematik) 

 

 

 
Gambar 1.2 Wawancara dengan bapak Sarwisman (karyawan) 
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Gambar 1.3 Wawancara dengan bapak Litra Dzikri Dita, ST (jama’ah)
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